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Abstract: 

The idea of reforming Islamic education has developed massively in 1918-1930 in Minangkabau. The role of 
Sumatra Thawalib in comprehensively renewing Islam has provided a major breakthrough in solving socio- 
political, economic and social issues. Sumatra Thawalib's significant role was born from its main role in the 
education sector. Even further, Sumatra Thawalib has provided a treasure trove of Islamic renewal ideas that 
rely on the purification movement which also provides wide space for the opening of constructive ijtihad doors 
that impress on social civilization. This article was written so that discussions about Sumatra Thawalib can 
continue to be enriched so that we can get various points of view and alternative narratives. Limited references 
are also a serious challenge in compiling this article. 
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Abstraksi: 

Ide pembaharuan pendidikan Islam telah berkembang secara massif pada tahun 1918-1930 di Minangkabau. 
Peranan Sumatera Thawalib dalam pembaharuan Islam secara komprehensif telah memberikan satu 
terobosan besar dalam penyelesaikan isu-isu sosial politik, ekonomi serta kemasyarakatan. Peranan Sumatera 
Thawalib yang cukup signifikan lahir dari peran utamanya dalam sektor pendidikan. Bahkan lebih jauh lagi, 
Sumatera Thawalib telah memberikan satu khazanah ide pembaharuan Islam yang bersandar pada gerakan 
pemurnian yang juga memberikan ruang yang lebar bagi terbukanya pintu-pintu ijtihad yang konstruktif yang 
berkesan pada peradapan sosial kemasyarakatan. Artikel ini ditulis agar pembahasan-pembahasan tentang 
Sumatera Thawalib dapat terus diperkaya sehingga kita mendapati berbagai sudut pandang dan alternatif- 
alternatif narasi. Keterbatasan referensi juga menjadi tantangan yang serius dalam menyusun artikel ini. 


Kata kunci: sumatera thawalib, madrasah, pesantren, kaum muda, reformasi pendidikan 


1. Pendahuluan dinamika yang amat hidup. Perubahan besar 
terjadi baik dalam faham, sikap maupun 


Perk Isl i Ind i 
erkembangan Islam di Indonesia pada perbuatan. Faham yang ditegakkan adalah 


permulaan abad ke-20 memperlihatkan 
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faham ijtihad, sebab taklid dianggap penyebab 
kemunduran umat, malah juga dianggap 
penyebab penguasaan oleh orang lain yang 
terkenal dengan kolonialisme. 


Sungguhpun penguasaan oleh penjajahan 
tidak disukai, dan justru malah ditolak, namun 
pada akhirnya beberapa segi yang dinilai positif 
pada mereka dicoba dipelajari dan dicontoh 
dengan penyesuaian seperlunya — untuk 
diterapkan dalam kalangan sendiri masyarakat. 
Termasuk dalam kerangka ini adalah 
pengembangan karakter dan ilmu pengetahuan, 
penyelenggaraan pendidikan, inovasi dan 
pengorganisasian dalam berbagai bidang 
kegiatan dan kehidupan. 


Kalau sebelumnya hal ini lebih dititik 
beratkan pada kegiatan yang berkembang 
menurut apa adanya, pada masa tersebut lebih 
diutamakan kesengajaan dalam bergerak dan 
berbuat perubahan. Banyak sedikitnya hal ini 
menuntut perencanaan dan konsistensi dalam 
pelaksanaan, sehingga masyarakat — mulai 
berorganisasi dalam arti yang modern. 
Berbagai organisasi didirikan (Ali, 1971) 
seperti: Sarikat Dagang Islamiyah di Bogor 
(1909), Sarikat Dagang Islam di Solo (1911), 
Sarekat Islam di Surabaya (1912), 
Muhammadiyah di Yogyakarta (1912) dan 
yang kita akan bahas adalah Sumatera Thawalib 
di Minangkabau (1918) (Afifi & Abbas, 2020, 
Hamka, 2016: Ricklefs, 1991). 


Sumatera  'Thawalib lahir di ranah 
Minangkabau yaitu kota Padang Panjang. Ia 
mengawali dirinya sebagai perkumpulan 
pelajar-pelajar Sumatera, melengkapi dirinya 
dengan usaha koperasi anak-anak mengaji dan 
seterusnya membina lembaga pendidikan 
Islam. Kadang-kadang ia menampakkan 
dirinya sebagai kumpulan guru muda agama 
Islam ' yang berupaya menghidangkan 
pendidikan Islam dalam bentuk yang baru, 
mengajar dan mengembangkan pemikiran- 
pemikiran Islam yang baru naik di ruang 
kelas maupun di tengah-tengah masyarakat 
melalui lisan maupun tulisan (Steenbrink, 
1986). 


Arti Sumatera Thawalib bagi umat Islam di 
Minangkabau khususnya dan di Indonesia 
umumnya memang cukup menarik dan unik. 
Banyak tulisan telah menyinggungnya, baik 


secara sepintas maupun yang sudah mendalam. 
Namun tulisan-tulisan itu belum dapat 
mengungkap aspek-aspek atau bagian-bagian 
secara detail dari Sumatera Thawalib (Daya, 
1990). Misalnya Muhammad Din (1930) hanya 
terbatas pada studi tentang Perguruan Sumatera 
Thawalib Padang Panjang, H. Bouman (1949) 
menyinggung Sumatera Thawalib sebagai salah 
satu unsur penting dalam gerakan kebangsaan 
terutama setelah menjadi PERMI, Hamka 
menguraikan tentang beberapa hal mengenai 
beberapa hal mengenai Thawalib khususnya 
yang berhubungan dengan pendirinya dan 
pengalamannya sebagai murid, Mahmud Yunus 
memperkenalkan Sumatera Thawalib sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang modern. 
Sedangkan Deliar Noer menerangkannya 
sebagai salah satu faktor penting dalam 
mengkaji gerakan pemikiran Islam di Indonesia 
dan Taufik Abdullah mengupas bagian 
Sumatera 'Thawalib yang erat kaitannya 
dengan politik, begitu juga Alfian dan 
Steenbrink yang menyinggungnya serba 
sedikit. 


Pembahasan-pembahasan tersebut belum 
dapat memberikan gambaran yang menyeluruh 
tentang Sumatera Thawalib, baik yang 
menyangkut kegiatannya, organisasinya, 
perguruan, penerbitan maupun gerakan 
pemikirannya. Bahkan penggunaan metode dan 
aplikasi teknologi terapan juga patutnya 
menjadi satu khazanah yang patut diulas. 
Aplikasi teknologi menjadi sangat berharga 
dalam memfasilitasi kemajuan zaman pada saat 
itu (Afifi, Arifin, & Kiswanto, 2019). 
Bagaimana pun yang kita bahas adalah lembaga 
pendidikan, — yang — merupakan kawah 
candradimuka, yang terdepan dari peradaban 
masyarakat. Berbagai persoalan-persoalan 
masih banyak yang belum terjawab. Tulisan ini 
akan mencoba membahas apa sesungguhnya 
Sumatera Thawalib dan mengapa ia bangkit di 
Minangkabau dan bagaimana sepak terjangnya 
dalam bidang pendidikan dan pemikiran Islam. 


Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut tulisan ini akan mencoba menguraikan 
tentang sejarah berdirinya Sumatera Thawalib 
dan kondisi sosial yang melatar belakangi 
lahimya sebagai organisasi yang bergerak 
dalam berbagai lapangan kehidupan umat 
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Islam. Di samping itu juga berupaya untuk 
menjelaskan tentang hubungannya dengan 
penyebaran ide pembaharuan Islam di 
Minangkabau khususnya dan Indonesia pada 
umumnya. 


2. Sejarah Berdirinya Sumatera Thawalib 


2.1. Kondisi Sosial Masyarakat Minangkabau 
Sebelum Berdirinya Sumatera Thawalib 


Gerakan pembaharuan dalam Islam di 
Minangkabau muncul sejak dasawarsa pertama 
abad 18 terutama ketika tiga orang Haji kembali 
dari tanah suci tahun 1803 (Haji Miskin dari 
Pandai Sikat di Agam, Haji Abdurrahman dari 
Piobang di Payakumbuh dan Haji Sumanik dari 
Tanah Datar) (Azra, 1985, Hamka, 1974, 
1984). Ajaran yang dibawa ketiga Haji ini 
mendapat sambutan hangat dari delapan ulama 
yang dalam sejarah Minangkabau dikenal 
dengan nama Harimau nan Salapan, yaitu 
Tuanku Nan Renceh, Tuanku Kubu Sanang, 
Tuanku Padang Lawas, Tuanku Padang Luar, 
Tuanku Galung, Tuanku Kubu Ambalau, 
Tuanku Lubuk Aur dan Tuanku Basa 
(Boechari, 1981). 


Pembaharuan yang dilakukan oleh ketiga 
Haji dan pengikutnya itu oleh HAMKA disebut 
sebagai Pembaharuan Islam di Minangkabau 
gelombang pertama, yaitu dengan timbulnya 
Gerakan Padri pada abad 19, sedangkan yang 
dimaksud dengan pembaharuan gelombang 
kedua adalah ketika pulangnya murid-murid 
Syekh Akhmad Khatib di permulaan abad 20 
(Abbas, 2009: Hamka, 1984). 


Gerakan Padri selanjutnya disamping 
"gerakan pemurnian" agama juga menentang 
lembaga-lembaga sosial yang dilindungi oleh 
adat yang lembaga-lembaga tersebut cenderung 
bersifat aristokratis dan feodalistik yang dekat 
dengan kolonial Belanda dan tidak peka dengan 
kondisi sosial masyarakat. Schrieke menyebut 
gerakan Padri ini dapat dianggap sebagai 
revolusi golongan kedua, yaitu revolusi yang 
dilakukan oleh kaum ulama dan cerdik pandai 
yang tidak mendapat tempat dalam adat 
(Abbas, 2007: Schrieke & Poerbakawatja, 
1973). Gerakan Padri ingin mengadakan 
penyesuaian yang revolusioner antara ajaran 
ortodoksi Islam dengan prilaku kehidupan 
sosial dan pribadi, atau dalam istilah Christine 


Dobbin yang dikutip oleh Taufik Abdullah, 
Padri ingin menciptakan suatu tatanan sosial 
baru (Abbas, 2006: Abdullah, 1987). 


Gerakan agama selalu dimulai oleh suatu 
pertanyaan yang sangat sederhana, sesuaikah 
kenyataan bathiniyyah dengan kenyataan yang 
ordiner, atau yang biasa. Artinya agama (Islam) 
selalu mempertanyakan antara tuntunan yang 
terlihat pada doktrin dengan realitas yang 
mengitari kita (Abbas, 2010). Bahkan lebih 
jauh dipertanyakan corak hubungan antara dua 
kenyataan, apakah doktrin yang menjadi dasar 
dari kenyataan bathiniyah telah mewarnai atau 
justru sebaliknya yang terjadi (Abbas, 1981, 
2011, Abdullah, 1987, Afifi, 2021). 


Meskipun secara substansial gerakan Padri 
tidak berhasil mengubah struktur sosial 
masyarakat Minangkabau, namun ia telah 
berhasil memperkuat dan memperbesar 
pengaruh agama dalam sistem masyarakat 
Minangkabau. Misalnya muncul perumusan 
baru tentang adat (adat bersendi syara”, syara? 
bersendi kitabullah) yang sebelumnya rumusan 
nya adalah adat hersendi syara”, syara” bersendi 
adat (Abbas, 2007: Azra, 1985: Hamka, 1984). 
Secara ideal, adat kemudian dianggap sebagai 
manifestasi yang benar dari hukum-hukum 
agama. Sebagai konsekuensi lebih lanjut adalah 
kedudukan ulama dan guru-guru agama 
semakin kuat dan sekolah-sekolah agama 
kemudian semakin banyak didirikan (Abdullah, 
1971). 


Meskipun demikian, corak reformasi agama 
dari Padri ini belumlah begitu kelihatan. Karel 
Steenbrink bahkan mengatakan bahwa rincian 
yang jelas dan lengkap tentang faham 
keagamaan Padri tidaklah begitu jelas. Bahkan 
Van Ronkel menjelaskan kebiasaan adat yang 
masih berjalan, artinya para pejuang Padri 
masih tetap menghargai adat yang sebenarnya 
adat (Steenbrink, 1985). 


Akhir hidup Padri bukan lagi perjuangan 
bagaimana agar masyarakat mengamalkan 
ajaran Islam secara murni, menjauhi khurafat, 
bid'ah dan tahayul serta berbagai bentuk 
kejahatan dan perjudian, akan tetapi secara 
gradual gerakan Padri beralih menjadi 
perjuangan bagaimana supaya kekuasaan 
politik dapat dimenangkan melawan bangsa 
kafir di tengah negeri Minangkabau. Namun 
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dalam hal inipun mereka tidak berhasil, bahkan 
HAMKA rnelukiskan bagai mana pamor Islam 
dan kebanggaan beradat menjadi pudar dan 
sangat luntur akibat kekalahan Padri. Kaum 
ulama kemudian kehilangan kekuasaannya 
setelah dikalahkan dan diambil alih oleh 
Belanda (Hamka, 1982). 


Barangkali ini pulalah yang menyebabkan 
Schrieke dan Jeanne Cusiniere seperti yang 
dikutip Taufik Abdullah menyimpulkan bahwa 
perang Padri bukanlah konflik antara adat dan 
agama, tetapi lebih menyangkut pergolakan 
sosial sebagai akibat langsung dari usaha 
pembaharuan kehidupan beragama, disamping 
juga merupakan perlawanan rakyat 
Minangkabau melawan penjajahan (Abdullah, 
1987, Afifi & Abbas, 2020). Gagalnya Padri 
mewujudkan semua yang mereka rancangkan 
adalah disebabkan oleh kekalahan yang mereka 
derita dari Belanda. Belanda kemudian 
menguasai kehidupan bermasyarakat dengan 
memperalat sebagian tokoh-tokoh adat. 
Masyarakat Minang menjadi tertekan oleh 
Belanda, akibatnya hal ini mendorong 
timbulnya keinginan sebagian kalangan ulama 
atau kelompok agama terutama yang nenek 
moyangnya terlibat dengan Padri untuk 
mengirim anak-anaknya belajar ke Mekah 
(Hamka, 1974). Kebanyakan mereka belajar 
pada seorang tokoh asal Minangkabau yaitu 
Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi. 
Diantara mereka itu adalah Abdullah Ahmad, 
M. Djamil Jambek, Abdul Karim Amrullah, 
Abbas Abdullah, M. Thaib Umar, Daud 
Rasyidi, Ibrahim Musa, M. Djamil Jaho, 
Sulaiman Ar-Rasuli, dilnya (Azra, 1985, 
Boechari, 1981). Bekas-bekas murid Ahmad 
Khatib ini mendirikan surau di daerah mereka 
masing-masing yang mereka jadikan sebagai 
pusat kegiatan agama Islam. 


Di surau mereka mendidik masyarakat yang 
datang dari berbagai daerah. Pendidikan diasuh 
berdasarkan kecakapan dan kecenderungan 
masing-masing. Belum adanya sistem dan 
metode pendidikan maupun klasifikasi bidang 
keilmuan. Buku-buku acuan (referensi) yang 
masih minim bahkan sebelumnya belum ada, 
masih banyak keterbatasan akses kitab-kitab 
sehingga pada umumnya pembelajaranan 
bergantung kepada guru dan Tuanku Syekh. 


Masing-masing Tuanku Syekh memiliki 
kelebihan, sehingga tidak jarang murid- 
muridnya berpindah-pindah dari satu surau ke 
surau yang lain. Kebanyakan mereka juga 
menerbitkan surat kabar atau majalah dalam 
rangka menyebarkan gagasan-gagasan mereka. 
Diantaranya adalah Al-Munir di Padang 
Panjang Al-Imam di Padang Japang, Al-Basyir 
di Tanjung Sungayang, Al-Bayan di Parabek, 
dan Al-lttigan di Maninjau (Abbas, 2020b, 
Hamka, 1984: Igbal, 2015). 


Citra surau perlahan semakin memudar, 
halagah-halagah akhirnya tergantikan dengan 
sekolah atau madrasah yang telah dimodernisir 
sistemnya, metode maupun kurikulumnya. 
Belajar — dengan sistem sekolahan mulai 
menjadi perhatian ulama dan guru-guru surau 
(Boechari, 1981), apalagi setelah Belanda 
mendirikan lebih banyak lagi sekolah untuk 
kaum pribumi dikarenakan konsekuensi dari 
penerapan politik etis oleh Parlemen Belanda 
(Ricklefs, 1991). 


Apa yang telah diuraikan di atas secara 
panjang lebar menegaskan kepada kita bahwa 
yang melahirkan gerakan reformasi di 
Minangkabau dapat disimpulkan antara lain 
adalah : 


a) konfik idiologis antara adat dan agama, 


b) hubungan Islam dengan gerakan yang 
bersifat anti kolonialisme, 


c) anti feodalisme ala adat minangkabau, 


d) dan karena dinamika Islam sendiri yang 
membudayakan perbaikan terus menerus 
(islah) (Abbas, 2009, Abdullah, 1987). 


Hal ini menggambarkan bahwa penyebab 
dari kelahiran dari Sumatera Thawalib itu 
adalah kondisi sosial masyarakat Minang yang 
berada pada titik puncak kemerosotannya. 
Pengajaran-pengajaran agama (tarekat, 
halagah, surau) telah banyak yang mulai 
menyimpang, pemuka adat juga mulai banyak 
yang berkolaborasi dengan penjajah untuk 
menghadapi masyarakat dan kaum agama, 
sehingga umat menuntut pencerahan dari ajaran 
agamanya. Penggiringan opini terhadap 
kalahnya kaum agama oleh Belanda telah 
menjadikan ajaran-ajaran agama diremehkan 
dan juga dijadikan bahan olok-olok. Ini semua 
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adalah situasi sosial kemasyarakatan pada 
umumnya di seluruh Indonesia, juga 
semenanjung Melayu secara umum (Afifi & 
Abbas, 2020: Mustaffa, 2020). 


2.2. Berdirinya Sumatera Thawalib 


Surau Jembatan Besi Padang Panjang adalah 
awal dari pangkal sejarah Sumatera Thawalib. 
Pada tahun 1906 H. Abdul Karim Amrullah 
pulang dari Mekkah. Atas permintaan Abdullah 
Ahmad beliau diminta untuk membina dan 
mengasuh Surau Jembatan Besi. Semula 
dilakukan oleh H. Abdul Karim Amrullah 
(HAKA) dengan tetap pulang pergi antara 
Maninjau dan Padang Panjang, karena beliau 
telah pula mempunyai surau di Maninjau. 
Ketika Daud Rasyidi selaku pembina Surau 
Jembatan Besi (setelah Abdullah Ahmad 
pindah ke Padang) pergi ke Mekkah dan Syekh 
Abdullatf — yang “ menggantikan beliau 
meninggal dunia, HAKA diminta oleh 
Abdullah Ahmad untuk menekuni dan 
membina Surau Jembatan Besi. Maka sejak 
1912 HAKA menetap di Padang Panjang 
sekaligus pimpinan tunggal Surau Jembatan 
Besi (Hamka, 1982). 


Setelah HAKA memimpin Surau Jembatan 
Besi, maka mulai bertambah siswa-siswa yang 
datang mengaji ke surau ini. Salah seorang 
muridnya yang banyak mempunyai inisiatif 
adalah Bagindo Jamaluddin Rasyad. Tahun 
1915 ia memberikan ceramah umum tentang 
manfaat berorganisasi. Dari pengaruh ceramah 
ini pada tahun 1916 murid-murid Surau 
Jembatan Besi berhasil mendirikan koperasi 
dengan nama "Perkumpulan Sabun", atau 
"Persaiyoan " (Abdullah, 1971: Steenbrink, 
1985). 


Dalam versi lain diungkapkan bahwa: 
bertitik tolak dari pengalaman HAKA ketika 
bertemu pimpinan-pimpinan pergerakan di 
Jawa (Cokro Aminoto dan KHA Dahlan) yang 
memberikan inspirasi baru baginya untuk lebih 
menata perjuangannya menjadi sebuah 
perkumpulan buat murid-muridnya dengan 
nama “Sumatera Thawalib” yang mula-mula 
hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan 
harian murid-muridnya (Boechari, 1981). 
Sedangkan menurut versi Hamka, sepulangnya 
HAKA dari Jawa (Betawi) pada tahun 1918, 
beliau mengajak dan menganjurkan murid- 


muridnya untuk mendirikan perkumpulan. 
Maksudnya ialah untuk mempertinggi ilmu 
pengetahuan. Nama perkumpulan itu adalah 
"Sumatera Thawalib" (Hamka, 1982). 


Jadi berawal dari "Perkumpulan Sabun" atau 
“Persaiyoan” lahirlah persatuan murid-murid 
(Thuwallib), karena murid-murid kian besar 
datang dari luar Padang Panjang dan bahkan 
banyak Juga yang datang dari daerah-daerah 
lain di pulau Sumatera bahkan telah menjadi 
perhimpunan sekolah-sekolah, maka Zainuddin 
Labai dan Jalaluddin Thaib mengubah nama 
Thuwailib menjadi Sumatera Thawalib (Abbas, 
2020b: Boechari, 1981: Steenbrink, 1985). 
Perubahan nama dari Thuwailib menjadi 
Sumatera Thawalib, karena dirasakan tidak 
sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 
Semula hanya organisasi pelajar-pelajar kecil 
Sumatera, sedangkan sekarang menjadi 
persatuan pelajar-pelajar se-Sumatera (Yunus, 
1960). Ini menunjukan organisasi ini yang 
semula sangat sederhana, akan tetapi sekarang 
mengandung cita-cita yang besar dan luas, serta 
jangkauannya jauh ke depan. 


Pertukaran nama menjadi Sumatera 
Thawalib itu erat kaitannya dengan kerjasama 
yang dilakukan oleh lima perguruan yang 
dikelola oleh kaum muda, yaitu Surau Jembatan 
Besi yang diasuh oleh HAKA, Surau Padang 
Japang asuhan Abbas Abdullah , Surau Parabek 
asuhan Ibrahim Musa, Surau Sungayang 
asuhan M. Thaib Umar dan Surau Maninjau 
asuhan Daud Rasyidi. Yang menjadi sponsor 
dari kerjasama ini adalah Sumatera Thawalib 
Padang Panjang dan Sumatera Thawalib 
Parabek. Ini terjadi pada tanggal 15 Februari 
1920 atau 15 Februari 1919 menurut versi 
Taufik Abdullah (Hamka, 1982), dan diketuai 
untuk pertama kalinya oleh H. Jalaluddin 
Thaib. 


Organisasi ini kemudian mendapat 
dukungan dari seluruh surau-surau yang diasuh 
oleh kelompok kaum muda, murid dari Syekh 
Ahmad Khatib. Semenjak itu badan ini 
merupakan suatu organisasi yang bertujuan 
untuk mengawasi dan membina berbagai 
perguruan Thawalib yang sudah ada. Pengurus 
besamya berkedudukan di Padang Panjang. 
Madrasah-madrasah yang mereka bina 
kemudian mereka namakan juga dengan nama 
organisasi Sumatera Thawalib yang dibina 
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secara otonom. Ini menggambarkan bahwa 
Sumatera Thawalib kemudian menjadi dikenal 
sebagai organisasi persatuan dari ulama-ulama 
kaum muda. Sehingga dengan demikian 
Sumatera Thawalib telah dapat dipahami dan 
memiliki makna ganda, ibarat pisau bermata 
dua, satu sebagai organisasi dari pelajar- 
pelajar, artinya menuju ke pendidikan. Satu lagi 
sebagai nama dari perguruan-perguruan dan 
madrasah-madrasah yang diasuh oleh kaum 
muda. Persatuan yang menuju ke persatuan 
organisasi yang akhirnya berwujud lebih jauh 
berkembang menjadi persatuan untuk melawan 
imperialisme dan kolonialisme. Sedangkan 
menurut Steenbrink Sumatera Thawalib lebih 
cocok jikalau dikatakan sebagai suatu 
organisasi korps guru-guru muda, sedangkan 
Deliar Noer menyebutnya sebagai organisasi 
pembaharuan, sedangkan Taufik Abdullah 
menyebutnya sebagai organisasi yang lebih 
luas ruang lingkup dan aktifitasnya (Abdullah, 
1971). 


Kalau kita cermati secara teliti terutama 
yang berhubungan dengan kiprah, sepak terjang 
dan fungsi dari organisasi Sumatera Thawalib 
tersebut maka pemyataan Steenbrink di atas 
terindikasi terlalu menyederhanakan persoalan, 
apalagi bagi guru-guru muda Sumatera 
Thawalib itu ada pula wadah persatuannya yang 
berdiri tidak jauh berselang dari Sumatera 
Thawalib. Organiasi dimaksud adalah PGAI 
(Persatuan Guru-guru Agama Islam) yang 
didirikan pada tanggal 7 Juli 1920. Pendirinya 
adalah Abdullah Ahmad, Djamil Jambek, H. 
Rasul, Ibrahim Musa, Abbas Abdullah dan 
Zainuddin Labai (Abdullah, 1971: Hamka, 
1984). 


Akhimya berdasarkan uraian diatas dapatlah 
disimpulkan Sumatera Thawalib berawal dari 
organisasi murid-murid yang mengaji di surau 
Jembatan Besi Padang Panjang yang kemudian 
menjadi organisasi perkumpulan siswa dan 
sekolah-sekolah yang bergerak dalam bidang 
pendidikan dalam rangka — memajukan 
masyarakat. Sumatera Thawalib berusaha 
mencerdaskan umat dengan cara memajukan 
ilmu pengetahuan, lewat perbaikan sistem dan 
perbaikan metode pendidikan dan pengajaran. 


Setelah menjadi madrasah Sumatera 
Thawalib, dalam perkembangan selanjutnya 


organisasi Sumatera Thawalib merubah dirinya 
menjadi PMI (Persatuan Muslimin Indonesia) 
dan kemudian menjadi PERMI yang bergerak 
dibidang Politik. Ketika PERMI dilarang oleh 
Pemerintah, maka sebagian dari Sumatera 
Thwalib berdiri sendiri (seperti Darulfunun) 
dan sebagian lainnya melebur menjadi 
Muhammadiyah. Sedangkan yang masih 
bertahan memakai Sumatera Thawalib adalah 
Thawalib Padang Panjang dan Thawalib 
Parabek. 


3. Sumatera Thawalib dan Pembaharuan 
Islam 


3.1. Sumatera Thawalib dan Pembaharuan Sistem 
Pendidikan di Minangkabau 


Dalam konteks Minangkabau proses 
Islamisasi sangat tergantung pada kemampuan 
para ulama mengadakan perumusan kultural 
baru dari alam Minangkabau (Abdullah, 1987). 
Perdebatan dan bahkan konflik antara 
kelompok reformis dan tradisionalis tidaklah 
sekedar membongkar masalah-masalah 
khilafiah, taklid dan ijtihad, akan tetapi juga 
mempersoalkan kedudukan ulama. Hal ini 
semakin memperjelas definisi Islam sebagai 
ideologi, sebagai strategi sosial politik, bahkan 
lebih jauh lagi yaitu ditinjaunya kembali sistem 
pendidikan Islam. Kecenderungan untuk 
mengadakan perubahan yang mendasar dalam 
sistem pendidikan semakin terlihat dengan 
jelas, terutama pada perubahan surau menjadi 
sekolah berkelas (Abbas, 2020b: Abdullah, 
1987). Hal itu sudah mulai terlihat semenjak 
1918. Murid-murid dibagi menjadi tujuh kelas 
menurut umur dan tingkatan pendidikannya 
atau tingkatan kajinya (Abdullah, 1971, Afifi & 
Abbas, 2020, Hamka, 1984). Untuk tingkatan 
permulaan murid-murid diajar oleh guru-guru 
bantu dan pada tingkat terakhir tertinggi 
diajarkan kitab-kitab yang berasal dari Mesir di 
bawah asuhan tuan Syekh. Tahun demi tahun 
secara bertahap pemberian pelajaran perkelas 
ini baru agak sempurna pada tahun 1921. 
Kitab Bidayatul Mujtahid mulai diperkenalkan, 
untuk pelajaran tafsir, kitab Tafsir al-Manar 
karya Muhammad Abduh sudah mulai dipakai 
(Afifi & Abbas, 2020, Yunus, 1960). 


Semenjak itu perguruan Sumatera Thawalib 
dianggap sudah menampilkan dirinya menjadi 
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sekolah agama Islam modern. Pemakaian kitab- 
kitab klasik dan modern menunjukkan 
madrasah-madrasah — Sumatera — Thawalib 
sebagai perguruan yang berupaya 
mengembangkan intelektual dengan memberi 
kesempatan luas mengembangkan jjtihad, 
artinya membuka diri untuk menerima 
pemikiran baru dan perubahan sesuai dengan 
kemajuan zaman (Abbas & Afifi, 2021). 
Meskipun mata pelajarannya belum berubah 
dan belum bertambah, artinya masih 10076 
agama, perguruan Sumatera Thawalib telah 
berhasil menarik minat calon murid-muridnya. 
Yang pertama-tama mulai berubah adalah 
sistem dan metodenya. Setelah sistem sekolah 
diterapkan secara sempurna, maka pelajaran 
dilengkapi dengan ihnu-ilmu umum seperti 
“handasah” (matematik), “Yu'rafiyah” 
(geografi), “tarikh” sejarah dan bahasa asing. 
Sumatera Thawalib mempelopori pembelajaran 
ilmu-ilmu umum di kalangan perguruan- 
perguruan sekolah-sekolah Islam. 


Dengan demikian dapatlah disimpulkan 
bahwa dalam bidang pendidikan Sumatera 
Thawalib telah melahirkan lembaga-lembaga 
pendidikan modern yang sangat penting dan 
berpengaruh di Minangkabau. Ia telah berhasil 
mendirikan  perguruan-perguruan — modern 
dengan merubah pengajian surau menjadi 
sekolah agama berkelas yang modern. 
Modernisasi pendidikan agama dilakukan 
dengan menerapkan metoda dan sistem 
pendidikan sekolah umum, penambahan 
pelajaran dan mata pelajaran umum, pemakaian 
buku dan kitab karya gurunya sendiri dan buku 
dan kitab ulama-ulama terkenal (masyhur) dari 
Timur Tengah, pengembangan metode diskusi, 
menerbitkan majalah, dll. 


Sebagian perguruan-perguruan dibawah 
Sumatera Thawalib juga menginisasi kelas 
perempuan secara terbatas seperti di Perguruan 
Darulfunun (Abbas Abdullah) dan Diniyah 
School (Zainuddin Labay) (Afifi, 2022: Afifi & 
Abbas, 2020). Perubahan paradigma akses 
pendidikan untuk perempuan telah menjadi satu 
daya tarik tersendiri dalam khazanah 
pendidikan Islam di Minangkabau dan 
Indonesia secara umum. Peranan perempuan 
dalam dunia pendidikan secara khusus dan 
bidang-bidang lain secara umum telah 
memberikan satu potensi kemajuan masyarakat 


dalam tingkatan yang lebih baik (Afifi, 2022, 
Chandra, 1972). 


Lebih jauh lagi perguruan-perguruan 
Sumatera Thawalib telah memberikan satu 
kemajuan besar dalam pengembangan konsep 
pendidikan Islam modern dan moderat. Dengan 
modal besar tadi pengembangan konsep 
pendidikan dapat terus dikembangkan lebih 
jauh lagi oleh para penggiat pendidikan, seperti 
pengembangan konsep pendidikan Madrasah, 
sekolah-sekolah tinggi ke-Islaman dan 
universitas-universitas Islam, dan lain 
sebagainya. 


3.2. Sumatera Thawalib dan Pembaharuan 
Pemikiran Islam 


Pembaharuan dalam penghayatan dan 
pemikiran Islam akan menimbulkan dinamika 
juga sekaligus konflik konstruktif dalam 
masyarakat Minangkabau.  Premis-premis 
kultural dan adat yang selama ini menjadi 
paradigma dominan dalam masyarakat mulai 
goyah. Konflik intelektual semakin ramai 
terjadi, kelompok reformis mulai melancarkan 
serangan terhadap praktek ulama tradisional 
dan praktek adat yang terlalu membesar- 
besarkan adat (Azra, 1985). 


Mereka menyerukan umat untuk kembali 
kepada Al-Ouran dan Sunnah dengan 
menghilangkan sikap taklid terhadap ajaran 
ulama dan mazhab tertentu. Praktek terikat 
yang dinilai bercampur dengan bid'ah dan 
khurafat mereka bantam, karena menurut 
pengamatan mereka hal itu adalah semacam 
pelarian (escapisme) yang mengakibatkan umat 
terlalu berorientasi kepada akhirat dan seakan- 
akan melupakan dunia sehingga 
mengakibatkan umat menjadi terbelakang 
(Abbas, 2009, Azra, 1985). Sedangkan kaum 
tua selalu menyusun selalu menyusun kekuatan 
untuk menangkis serangan-serangan mereka 
(Hamka, 1984). 


Pembaharuan pemikiran Islam dari kaum 
muda yang mendapat pendidikan terpusat di 
Mekkah, kemudian dilanjutkan oleh murid- 
murid alumni Sumatera Thawalib dari berbagai 
perguruan yang pada umumnya 
direkomendasikan untuk melanjutkan studi ke 
Mesir seperti Al-Azhar, juga universitas- 
universitas modern lainnya di Mesir, termasuk 
salah satunya yang maju adalah American 
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University of Cairo (Abbas, 2020a, Fitri, Afifi, 
& Abbas, 2022: Roff, 1970). Hasil karya dari 
alumni-alumni Sumatera Thawalib ini adalah 
cikal bakal khazanah ke-Islaman awal dalam 
konteks Indonesia seperti: tafsir Zainuddin 
Hamidy dan Fachruddin HS, Fikih Islam 
Sulaiman Rasyid, Buku Pedoman Perkawinan 
Islam, dan lain sebagainya (Afifi & Abbas, 
2020, Anwar, 1995). 


3.3. Pandangan Sumatera Thawalib terhadap 
Adat di Minangkabau 


Sumatera Thawalib dalam adat tidaklah 
sekeras sikap Ahmad Khatib. Mereka 
menghargai dan tetap memakai adat yang baik 
yang dianggap tidak bertentangan dengan 
Islam. Sedangkan adat yang tidak sejalan 
dengan Islam mereka tentang secara keras. 
Hanya adat yang sebenamya adat dapat 
diterima, karena itu adalah syara' atau 
sunnatullah sendiri. 


Larangan perkawinan sepersukuan, larangan 
perkawinan yang tidak sedaerah ditantang oleh 
Sumatera Thawalib. Misalnya saja keterlibatan 
Abdul Karim Amrullah dalam persoalan adat 
menggiringnya ke dalam ruang pengadilan 
berhadapan dengan Dt. Sangguno Dirajo 
(Hamka, 1982). Oleh sebab itu usaha-usaha 
Sumatera Thawalib mengadakan pembaharuan 
dalam masalah adat, bukan merupakan pangkal 
utama yang menimbulkan pertikaian dan 
perselisihan. Sumatera Thawalib tetap toleran 
terhadap adat, terutama adat yang sebenanya 
adat, karena ini tidak bertentangan dengan 
Islam. Dari pihak adat sendiri juga mempunyai 
pepatah “usang-usang diperbaharui”, yang 
terbuka untuk menerima pembaharuan (Abbas, 
2007). 


3.4. Pandangan Sumatera Thawalib terhadap 
Tarikat 


Tahun 1840-1900 di Minangkabau ada 
kecenderungan kepada tasawuf. Tarekat 
berkembang dimana-mana, ilnu martabat tujuh 
(wahdatul — wujud) berkembang dengan 
suburnya. Pengajian Al-Hallaj, Ibn Arabi dan 
Ibn Al-Faidl berkembang di Minangkabau. 
Dalam melakukan suluk orang melakukan 
tawajuuh (menghadapkan wajah kepada Allah 
dengan memakai rabithah yaitu syekh-syekh 


dan khalifahnya. Dengan ini orang bisa sampai 
ke fana -baga- wahdah al-wujud. Lebih lanjut di 
Minangkabau lahirlah dua aliran tasawuf yaitu 
aliran Cangking dan aliran Ulakan (Hamka, 
1984). Hamka menyebutkan bahwa, Ulakan 
mengembangkan faham Wahdah al-wujud 
sebagai inti ajaran ketuhanannya (Hamka, 
1982). 


Para pengikut Syatariah Ulakan 
mengembangkan suatu ritual yang dikenal 
dengan basapa atau bersafar, yaitu ziarah, 
zikir, berdo'a, tahlilan dan i'tikaf di makam 
Syekh Burhanuddin di ulakan yang mereka 
keramatkan. Hal ini dilakukan setiap tanggal 10 
bulan Safar. Bagi pengikut Syatariah yang 
fanatic, basapa ini dianggap ganti naik haji ke 
Mekkah. Disamping tarekat Syatariah masih 
ada tarekat Nagsyahbandiyah yang masuk ke 
Sumbar sekitar 1850 dan sekaligus mendapat 
tantangan kuat dari Syatariah. Daerah 
perkembangan tarekat Nagsyahbandiyah ini 
adalah padang Darat. Menurut Abu bakar Atjeh 
tarekat ini tetap memegang teguh i'tikad Ahlus 
Sunnah. Tarekat ini mengajarkan sembahyang 
batin dan menjadikan zikir sebagai washilah. 
Disamping itu pengikut-pengikutnya dilarang 
berpindah guru, dilarang memakan daging dan 
dilarang menggauli isteri selama suluk. 


Antara Syatariah dan Nagsyahbandiyah ini 
terdapat perbedaan yang cukup tajam. 
Syatariyah pada umumnya tidak mementingkan 
segi Syari'at dan tidak begitu menekankan 
kewajiban shalat lima waktu, karena mereka 
menggantinya dengan shalat daim atau shalat 
terus menerus. Sedangkan Nagsyahbandiyah 
masih tetap mementingkan syari'at. Mereka 
hanya mau menerima seseorang menjadi 
anggota kalau ia sudah melaksanakan 
kewanjiban Islam yang penting. 


Disamping kedua aliran tarekat diatas, di 
Minangkabau masih ada aliran-aliran lain yaitu 
Oadiriyah dan Rifaiyah. Yang pertama 
mengajarkan tawashul untuk memperoleh 
berkah dari Syekh Abdul Kadir Jailani. 
Sedangkan Rifaiyah, rnempunyai amalan- 
amalan yang cukup ekstrim dan bercorak sihir, 
seperti debus, tahan api, tahan benda tajam, 
makan beling, dan sebagainya. 


Semua ajaran dan amalan-amalan yang 
ganjil tersebut dipertanyakan keabsahannya 
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oleh Sumatera Thawalib, kerena menurut 
mereka semakin lama semakin memisahkan 
umat dari ajaran Islam yang sesungguhnya 
(Hamka, 1982). Misalnya sembahyang taubat, 
berkhalwat suluk dengan berzikir berpuluh 
bahkan beratus-ratus hari, merabithahkan guru 
waktu zikir, meminta berkah ke kuburan- 
kuburan orang keramat dan sebagainya. Hal ini 
dianggap rentan menyimpang dari ajaran Islam 
bahkan bisa jatuh ke perbuatan syirik (Hamka, 
1982). 


Dengan demikian jelaslah pandangan 
Sumatera Thawalib terhadap tarekat, berangkat 
dari dasar bahwa tarekat itu tidak berasal dari 
Nabi, maka- berpotensi bid'ah. Ajaran-ajaran 
yang diamalkannya bersifat khurafat dan 
bercampur takhyul, tidak bersesuaian dengan 
Islam (Abbas, 2021). Usaha menentangnya 
dilakukan dengan berbagai cara, seperti dengan 
menulis buku dan kontra narasi, mengadakan 
perdebatan, tabligh bahkan juga dengan 
rnemberantasnya. 


3.5. Sumatera Thawalib dan Pembaharuan dalam 
bidang Syariat 


Sekalipun kelompok ulama Sumatera 
Thawalib banyak yang berguru kepada Ahmad 
Khatib, namun banyak dari murid-muridnya 
itu tidak sependapat atau sejalan dengan 
gurunya itu dalam beberapa pandangan. Ahmad 
Khatib adalah penganut mazhab Syafi'i, 
sedangkan murid-muridnya adalah anti taklid 
dan meninggalkan mazhab dalam artian 
membahas secara lebih komprehensif, 
kemudian juga mengembangkan usaha 
pembaharuan. Hisab mulai dipakai, azan jum'at 
cukup satu kali, shalat sunnah gabliah Jum'at 
adalah mubtadi', kawin cina buta adalah haram 
atau sama dengan zina, thalag tiga sekaligus 
cuma dianggap satu (Afifi & Abbas, 2022) 
Hamka, 1982). 


Khutbah Jum'at tidak perlu menggunakan 
bahasa Arab, kenduri di tempat kematian 
adalah dilarang keras. Demikianlah berbagai 
usaha dan fahan keagamaan yang dianut dan 
disebarluaskan oleh Sumatera Thawalib dalam 
mengusahakan kemajuan. Mereka memiliki 
pendirian bahwa: "kemajuan harus dicari, 
tetapi iman kepada Allah tidak boleh dirusak”. 
Yang dijadikan dasar pijakan adalah Al-Guran 
dan As-Sunnah, yang tidak ada dasarnya di Al- 


Our'an dan As-Sunnah maka hal itu tidak boleh 
dipercayai secara mutlak (Abbas, 2015). 
Upaya-upaya pembaharuan dan tajdid juga 
digiatkan dalam rangka mengkoreksi amalan- 
amalan syariat yang berlebihan dan juga 
memberikan ruang yang luas dalam amalan- 
amalan perbaikan dalam bidang selain ibadah 
yang memberikan kemaslahatan besar kepada 
masyarakat secara umum (Abbas, 1995, Afifi, 
2021). 


4. Kesimpulan 


Dari uraian-uraian sepintas diatas dapatlah 
diambil kesimpulan umum bahwa, Sumatera 
Thawalib mulai berdiri sebagai organisasi 
anak-anak mengaji di surau, bukan sebagai 
sekolah dan bukan pula sebagai organisasi 
guru-guru muda, melainkan pada puncaknya 
sebagai telah bertransformasi menjadi gerakan 
pembaharuan pemikiran Islam. Sebagai 
organisasi, Sumatera Thawalib bertujuan untuk 
mengusahakan dan memajukan segala macam 
ilmu pengetahuan dan pekerjaan yang berguna 
bagi kesejahteraan, kemajuan masyarakat dan 
selamat akhirat menurut ajaran Islam. 


Selama periode pertama yaitu sejak berdiri 
sampai dengan tahun 1930-an Sumatera 
Thawalib secara cemerlang telah berhasil 
membina begitu banyak perguruan yang 
menjadi sumber intelektual Islam dan 
pemimpin umat yang berpikiran maju di 
Minangkabau, Sumatera dan Indonesia secara 
umum. Metode pengembangan kurikulum 
Sumatera Thawalib (Kuliyyatul Muallimin 
Islamiyah - KMI) masih dapat dijumpai dan 
dikembangkan di sekolah-sekolah yang 
dikembangkan oleh alumni-alumni Sumatera 
Thawalib. Sumatera Thawalib telah terbukti 
menjadi pelopor gerakan pembaharuan dan 
pemumian Islam di Minangkabau. Sumatera 
Thawalib telah berhasil mempersembahkan 
ulama-ulama berpikiran maju dan modern 
kepada bangsa Indonesia yang berperan di 
berbagai bidang. 


Pada tahun 1930 Sumatera Thawalib 
merubah diri menjadi PMI (Persatuan 
Muslimin Indonesia) yaitu organisasi 
kemasyarakatan  berasaskan Islam dan 
kebangsaan. Kemudian dalam sejarah 
perjalanannya PMI menjelma sebagai partai 
politik Islam yang radikal (Afifi & Abbas, 
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2020: Boechari, 1981: Fatimah, 2018: Kahin, dalam organisasi Sumatera Thawalib mulai 
1996), dan merubah dirinya menjadi PERMI. berjalan sendiri-sendiri, dan sebagiannya 
Perubahan ini terjadi sebagai perwujudan walaupun tidak terlibat politik praktis masih 
keinginan sebagian besar intelektual Sumatera terkena imbas dan kebijakan akibat kiprah 
Thawalib untuk eksis dan mendirikan politik yang lainnya. Terlebih lagi menjelang 
organisasi Islam nasionalis. kemerdekaan SisWa-siswa perguruan- 


Tidak seluruh tokoh-tokoh Sumatera perguruan ini banyak diberdayakan untuk 
Thawalib yang setuju dengan perubahan ini, perjuangan kemerdekaan Indonesia (Fernando 
misalnya saja Ibrahim Musa Parabek, Abdullah & Hardi, 2019, Hamka, 2016: Kahin, 1984: 
Ahmad dan Abbas Abdullah Padang Japang. Zed, Utama, & Chaniago, 1995). 

Sejak itu perguruan-perguruan yang tergabung 
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